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PENDAHULUAN 

SINOPSIS 

Pada hari sabtu tanggal 17 Juni 2017 pukul 17.00 WITA mobil bus sedang jenis Isuzu Elf 

(selanjutnya disebut mobil bus sedang) S-7485-N berangkat menuju Jember Jawa Timur melalui 

Gilimanuk dengan membawa penumpang sebanyak 13 orang. Pukul 18.00 WITA mobil bus 

sedang berhenti di rest area daerah Tabanan untuk buka puasa dan sholat Maghrib. Kemudian 

melanjutkan perjalanan menuju jember melalui jalan nasional Denpasar-Gilimanuk. 

Pukul 20.30 WITA di ruas jalan nasional Denpasar–Gilimanuk km 121-122 (kawasan Hutan 

Taman Nasional Bali Barat) Kecamatan Melaya Kabupaten Jembrana Provinsi Bali, mobil bus 

sedang terlihat oleng di badan jalan. Kemudian mobil bus sedang terguling  dan tergelincir sejauh 

± 13 meter masuk ke lajur berlawanan arah.  

Pada saat bersamaan Truk tronton yang mengangkut semen 35 ton (selanjutnya disebut Truk 

tronton) DK 9455 WL yang melaju dari arah Gilimanuk menuju Denpasar. Pengemudi Truk 

tronton  yang sudah melihat mobil bus sedang oleng dan berguling,  berupaya memberhentikan 

Truk tronton dengan memfungsikan rem parkir. Atap mobil bus sedang menabrak bagian depan 

Truk tronton, yang mengakibatkan atap mobil bus sedang terdeformasi, kaca depan dan jendela 

pecah. Sedangkan Truk  tronton terdeformasi pada bagian depan dan pecah kaca depan. 

Kecelakaan tersebut terjadi pada pukul 20.30 WITA. Pada saat kecelakaan cuaca cerah tidak 

hujan dan kondisi arus lalu lintas tidak padat. 

Kecelakaan mengakibatkan korban meninggal dari Penumpang Mobil bus sedang 8 (delapan) 

orang dan luka berat 3 (tiga) orang dan luka ringan 2 (dua) orang. Sedangkan pengemudi dan 

kernet truk tronton selamat. 

Dari hasil investigasi disimpulkan faktor yang berkontribusi dalam kecelakaan ini adalah: 

1. Jam kerja pengemudi mobil bus telah melebihi 8 jam dan kondisi pengemudi dalam keadaan 

sakit. 

2. Tidak ada pengemudi pengganti. 

3. Potensi rollover Mobil Bus Sedang Isuzu Elf NHR 55 cukup tinggi.  

4. Korosi pada superstructure mobil bus sedang menyebabkan berkurangnya structural 

integrity bus mengakibatkan survival space menjadi berkurang saat terjadinya kecelakaan 

sehingga menambah fatalitas korban meninggal dunia. 

5. Pada KM 121-122 adalah daerah Taman Nasional Bali Barat yang banyak terdapat binatang 

yang menyeberang jalan. 

6. Lokasi kejadian merupakan daerah rawan kecelakaan dan LPJU di sekitar lokasi tidak 

berfungsi. 

Berdasarkan hasil investigasi dapat disimpulkan bahwa terjadinya kecelakaan disebabkan oleh 

jam kerja pengemudi yang melebihi ketentuan jam kerja serta kondisi pengemudi dalam keadaan 

sakit mengakibatkan pengemudi mengalami kelelahan dan penurunan daya motorik tubuh. 

Akibatnya, ketika mengemudikan di ruas Jalan Cekik batas kota Negara pengemudi tidak dapat 

mengendalikan kendaraan ditambah dengan adanya potensi rollover Mobil Bus Sedang Isuzu Elf 

NHR 55 yang cukup tinggi mengakibatkan kendaraan terguling dan tabrakan tidak dapat 

dihindari. Fatalitas korban terjadi karena adanya korosi pada superstructure mobil bus yang 

mengakibatkan berkurangnya survival space saat terjadi benturan dengan truk tronton. 

Hasil dari investigasi ini KNKT menerbitkan rekomendasi kepada Direktorat Jenderal 

Perhubungan Darat Kementerian Perhubungan, Direktorat Jenderal Bina Marga Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, Dinas Perhubungan dan LLAJ Provinsi Bali dan Isuzu 

Astra Motor Indonesai (IAMI). 
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1. INFORMASI FAKTUAL 

1.1 Kronologis 

Pada hari sabtu tanggal 17 Juni 2017 sekitar pukul 06.00 WIB, Mobil bus sedang Isuzu 

Elf S-7485-N (selanjutnya disebut mobil bus sedang) berangkat dari Dusun Glengseran 

Desa Suci, Kecamatan Panti, Kabupaten Jember, Jawa Timur menuju Kerobokan 

Denpasar. Tujuan perjalanan Mobil bus sedang adalah untuk menjemput pekerja proyek 

bangunan. Mobil bus sedang tiba di Kerobokan Denpasar sekitar pukul 15.00 WITA, 

selanjutnya pukul 17.00 WITA Mobil bus sedang berangkat dari Kerobokan Denpasar 

menuju Jember, Jawa Timur melalui jalan nasional Denpasar-Gilimanuk dengan 

membawa penumpang sebanyak 13 orang. Pada pukul 18.00 WITA mobil bus sedang 

berhenti di rest area  daerah Tabanan untuk berbuka puasa dan sholat Maghrib. Kemudian 

Mobil bus sedang melanjutkan perjalanan menuju Jember melalui jalan nasional 

Denpasar-Gilimanuk. 

Pada pukul 20.30 WITA mobil bus sedang tiba di ruas jalan Cekik - batas kota Negara 

(km 95+510 s/d km 122+734) Denpasar–Gilimanuk (kawasan Hutan Taman Nasional Bali 

Barat) Kecamatan Melaya Kabupaten Jembrana Provinsi Bali, Mobil bus terlihat oleng di 

badan jalan. Kemudian Mobil bus sedang terguling dan tergelincir sejauh ± 13 meter 

masuk ke lajur berlawanan arah.  

Pada saat berlawanan  Truk tronton DK-9455-WL yang mengangkut semen 35 ton 

(selanjutnya disebut Truk tronton) yang melaju dari arah Gilimanuk menuju Denpasar. 

Pengemudi Truk tronton yang sudang melihat Mobil bus sedang oleng dan terguling, 

berupaya memberhentikan mobil dengan memfungsikan rem parkir. Atap mobil bus 

sedang menabrak bagian depan Truk tronton, yang mengakibatkan atap Mobil bus sedang 

terdeformasi, kaca depan dan jendela pecah. Sedangkan Truk tronton terdeformasi pada 

bagian depan dan kaca depan pecah. Pada saat kecelakaan cuaca tidak hujan dan kondisi 

arus lalu lintas tidak padat. 

Kecelakaan mengakibatkan korban meninggal dari penumpang Mobil bus sedang 

sebanyak 8 (delapan) orang, luka berat sebanyak 3 (tiga) orang dan luka ringan sebanyak 

2 (dua) orang. Evakuasi korban dilakukan kepolisian, Basarnas Provinsi Bali dan 

masyarakat setempat. Seluruh korban kecelakaan selanjutnya dibawa dan dirawat di 

RSUD Negara Kabupaten Jembrana. 
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Gambar 1. Peta lokasi kecelakaan. 

 

 

1.2 Korban 

Rincian jumlah korban dapat dilihat dari tabel berikut. 

 

Tabel 1. Data jumlah dan rincian korban 

KORBAN 

Kondisi 

Mobil bus sedang Truk tronton 

Total 

Pengemudi Penumpang Pengemudi 
Pembantu 

pengemudi 

Meninggal 1 7 - - 8 

Luka Berat - 3 - - 3 

Luka Ringan - 2 - - 2 

Selamat - - 1 1 2 

Total 1 12 1 1 15 

 

 

 

 

 

 

ke Gilimanuk 

Ke Denpasar 

Tempat kejadian kecelakaan 

Ruas jalan Cekik-Bts.Kota Negara 

KM 121+600 
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1.3 Informasi Sarana 

1.3.1 Mobil bus sedang S-7485-N 

1. Data Administrasi  

Merek / Tipe : Isuzu/NHR55 

Jenis /Macam : Mobil Bus/ Mobil bus sedang  

Isi Silinder/Daya Motor : 2771 cc / 101 PS 

Konfigurasi Sumbu : 1.1 

Jumlah Berat yang Diperbolehkan (JBB) : 5.100 kg 

Jumlah Berat yang Diijinkan (JBI) : 3.340 kg 

Muatan Sumbu Terberat (MST) : 1.797 kg 

Ukuran Ban : 700-15-10 PR 

Tahun Pembuatan : 2003 

No. Mesin : M008145 

No. Rangka : MHCNH55EY3J008145 

Jumlah Tempat Duduk : 16 orang termasuk pengemudi 

No. Uji Berkala : BJM.26631 

Masa Berlaku Uji Berkala : 02 November 2017 

Kendaraan Bermotor Wajib Uji : Kabupaten Mojokerto 

Surat Tanda Nomor Kendaraan : STNK terdaftar di POLDA Jawa Timur 

(perpanjangan STNK tanggal 10 oktober 

2018); 

 

2. Data Teknis Mobil bus sedang S-7485-N 

 

Data teknis terhadap Mobil bus sedang sebagai berikut : 

 

 
Gambar 2. Ketebalan Telapak Ban 6-7 mm. 
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Gambar 3. Tekanan udara di keempat ban 39-41 psi. 

 

 

 
Gambar 4. Ketebalan kampas rem sumbu depan kiri tidak rata (1- 5 mm) 
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Gambar 5. Permukaan dalam Tromol sumbu depan kiri sudah aus. 

 

 

 

 
Gambar 6. Karet seal silinder rem sumbu depan kiri sobek 
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Gambar 7. Lantai mobil bus sedang mengalami korosi sehingga kursi terlepas. 

 

 

 

 
Gambar 8. Sabuk keselamatan tidak terpasang di kursi penumpang. 
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Gambar 9. Propeller shaft patah 

 

3. Data Awak Mobil bus sedang 

 

Pengemudi  

Umur : 50 Tahun  

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Surat Ijin Mengemudi : Tidak ditemukan 

Masa Berlaku Surat Ijin Mengemudi : Tidak diketahui 

 

4. Kerusakan Mobil bus sedang S-7485-N 

 

Kerusakan mobil bus sedang akibat tabrakan dengan truk tronton terdapat pada bagian-

bagian sebagaimana gambar berikut: 
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Gambar 10. Kondisi bagian depan mobil bus sedang.  

 

 

 
 

Gambar 11. Kondisi bagian kanan mobil bus sedang. 
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Gambar 12. Kondisi bagian belakang mobil bus sedang 

 

 

 
Gambar 13. Kondisi bagian kiri mobil bus sedang 

 

 

 

1.3.2 Informasi Truk tronton DK-9455-WL 

 

1. Data Administrasi 

Merek / Tipe : Hino/FL8J 

Jenis /Macam : Mobil Barang / Truk tronton Flat Deck 

Isi Silinder/Daya Motor : 7684 cc/ 

Konfigurasi Sumbu : 1.2.2 

Jumlah Berat yang Diperbolehkan (JBB) : 26.500 kg 
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Jumlah Berat yang Diijinkan (JBI) : 25.000 kg 

Muatan Sumbu Terberat (MST) : 8.000 kg 

Ukuran Ban : 10.00-20-16 PR 

Tahun Pembuatan : 2013 

No. Mesin : J08EUGJ-38533 

No. Rangka : MJEFL8JWKDJG19833 

Jumlah Tempat Duduk : 2 (dua) 

No.Uji Berkala : NGA 12325 

Masa Berlaku Uji berkala : 20 Agustus 2017 

 

2. Data Awak Truk tronton 

 

Pengemudi Truk tronton 

 

Umur : 45 Tahun  

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Surat Ijin Mengemudi : BII Umum 

Masa Berlaku Surat Ijin Mengemudi : 30 Desember 2021 

 

3. Kerusakan Truk tronton 

 

Kerusakan Truk tronton terdapat pada bagian-bagian sebagai berikut: 

 

Gambar 14. Kondisi bagian depan truk tronton 
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Gambar 15. Kondisi bagian kanan truk tronton 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 16. Kondisi kabin truk tronton 
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1.4 Skema kecelakaan 

 
Gambar 17. Kronologi kecelakaan (sumber : Polres Jembrana). 

 

Keterangan : 

A. : Mobil bus sedang dari arah Denpasar hilang keseimbangan. 

A.1 : Mobil bus sedang terguling ke kanan lalu tergelincir sejauh 13 M, masuk ke lajur 

berlawanan. 

A.2 : Posisi terakhir bagian atap mobil bus sedang yang menabrak bagian depan Truk 

tronton 

B. : Posisi Truk tronton dari arah Gilimanuk menuju Denpasar. 

B.1 : Posisi Truk tronton saat kejadian dan posisi terakhir setelah kejadian 

 

1.5 Informasi Prasarana, dan Lingkungan 

I.5.1 Prasarana Jalan Raya 

Nama Jalan : Jl. Nasional Denpasar – Gilimanuk KM 121-122 

Kelas Jalan : II (Dua) 

Status Jalan : Jalan Nasional 

Fungsi Jalan : Arteri Primer 

Lebar Jalan : 2 x 3,5 meter (2 lajur 2 arah tanpa median) 

Lebar Bahu Jalan : Dari arah Denpasar-Gilimanuk 

- Sisi kiri :1,5 m 

- Sisi kanan :1,8 m 

Perkerasan Jalan : Aspal Hotmixed 

Kondisi Permukaan Jalan : Bergelombang 

Tipe Perkerasan Bahu Jalan : Kerikil/pasir lepas 

International Roughness 

Index (IRI) 

: 3,41 (P2JN 2013) 
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I.5.2 Perlengkapan Jalan 

Pada sekitar 200 meter sebelum dan sesudah titik terjadinya kecelakaan:   

a. Tidak Terdapat Rambu-Rambu Lalu Lintas 

 

Gambar 18. Lokasi kecelakaan Km.121-122 

 

b. Marka jalan  

Di lokasi kejadian kecelakaan terdapat marka tengah dan marka tepi yang tertutup 

overlay. 

 

Gambar 19. Kondisi marka yang tertutup overlay 

Gilimanuk 
Denpasar 
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1.6 Lingkungan  

 Ruas Jalan Nasional Gilimanuk - Denpasar KM 121-122 adalah Taman Nasional Bali 

 Barat yang merupakan kawasan hutan lindung dan banyak terdapat binatang liar yang 

 sering melintas ruas jalan.  

 

 
Gambar 20 Binatang liar yang sering melintas 

 

 

1.7 Organisasi dan Manajemen Mobil bus sedang 

Operator/ Pemilik : Subagyo (micro bus dibeli dari PT. Dua Putra 

Jaya Travel dan Ziarah) 

Alamat  : Dusun Glengseran Desa Suci, Kecamatan 

Panti, Kabupaten Jember, Jawa Timur. 

 

1.8 Cuaca 

Pada hari dan saat terjadinya kecelakaan cuaca tidak hujan. 

1.9 Saksi - saksi 

Saksi 1, Penumpang Mobil bus sedang, laki - laki 45 tahun, memberikan keterangan 

yang intinya sebagai berikut: 

Saksi menjelaskan bahwa Mobil bus sedang membawa rombongan pekerja proyek dari 

Kerobokan Denpasar menuju Jember Jawa Timur. Berangkat dari Kerobokan sekitar 

pukul 17.00 WITA, kemudian istirahat buka puasa dan sholat mahrib di rest area daerah 

Tabanan pada pukul 18.00 WITA. Mobil bus sedang melanjutkan perjalanan melalui jalan 

nasional Denpasar – Gilimanuk. Sesampainya di KM.121-122 Jalan Nasional Denpasar-

Gilimanuk, Mobil bus sedang kehilangan keseimbangan kemudian terguling ke kanan, 

terseret dan menabrak truk tronton.  
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Saksi 2, Penumpang Mobil bus sedang, laki - laki 21 tahun memberikan keterangan 

sebagai berikut: 

Sebelum berangkat dari Kerobokan Denpasar, pengemudi mobil bus sedang terlihat 

kurang sehat dan menyampaikan kepada para penumpang bahwa saat ini sedang sakit. 

Pada saat sebelum terjadi kecelakaan, semua penumpang tertidur setelah buka puasa di 

Tabanan. Ketika Mobil bus sedang kehilangan keseimbangan dan terguling, penumpang 

berteriak kaget dan panik.  

Saksi 3, Pengemudi Truk tronton, laki - laki 46 tahun memberikan keterangan 

sebagai berikut : 

Sekitar  pukul 07.00 WIB, truk tronton bermuatan semen seberat 35 Ton berangkat dari 

Banyuwangi tujuan Denpasar. Pada saat di Jalan Nasional Denpasar - Gilimanuk KM.121-

122, melihat Mobil bus sedang warna kuning dari arah Denpasar kehilangan 

keseimbangan, kemudian terguling dan tergelincir masuk ke jalur berlawanan. Pengemudi 

truk tronton menarik rem parkir dan memerintahkan pembantu pengemudi untuk waspada 

dan menaikan kedua kaki ke atas kursi agar tidak terjepit ketika terjadi tabrakan. Mobil 

bus sedang tergelincir dan menabrak bagian depan truk tronton. 

 

1.10 Informasi Tambahan 

I.11.1 UNDANG-UNDANG NOMOR 22 TAHUN 2009 TENTANG LALU LINTAS DAN 

ANGKUTAN JALAN 

Pasal 90 

(1) Setiap Perusahaan Angkutan Umum wajib mematuhi dan memberlakukan ketentuan 

mengenai waktu kerja, waktu istirahat, dan pergantian Pengemudi Kendaraan 

Bermotor Umum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Waktu kerja bagi Pengemudi Kendaraan Bermotor Umum sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) paling lama 8 (delapan) jam sehari. 

(3) Pengemudi Kendaraan Bermotor Umum setelah mengemudikan Kendaraan selama 4 

(empat) jam berturut-turut wajib beristirahat paling singkat setengah jam. 

(4) Dalam hal tertentu Pengemudi dapat dipekerjakan paling lama 12 (dua belas) jam 

sehari termasuk waktu istirahat selama 1 (satu) jam. 

Pasal 106 

(1) Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di Jalan wajib mengemudikan 

kendaraannya dengan wajar dan penuh konsentrasi 

(5) Pada saat diadakan pemeriksaan Kendaraan Bermotor di Jalan setiap orang yang 

mengemudikan Kendaraan Bermotor wajib menunjukkan: 

a. Surat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor atau Surat Tanda Coba Kendaraan 

Bermotor; 

b. Surat Izin Mengemudi; 

c. bukti lulus uji berkala; dan/atau 

d. tanda bukti lain yang sah. 
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I.11.2 PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM NOMOR 19/PRT/M/2011 

PERSYARATAN TEKNIS JALAN DAN KRITERIA PERENCANAAN TEKNIS 

JALAN 

Bagian Ketujuh Perlengkapan Jalan  

Pasal32  

 

(1) Jalan wajib dilengkapi dengan perlengkapan jalan.  

(2) Perlengkapan jalan pada pembangunan jalan baru dan peningkatan jalan lama 

dilaksanakan oleh penyelenggara jalan dengan berpedoman pada ketentuan yang 

ditetapkan oleh Menteri penyelenggara lalu lintas dan angkutan jalan.  

(3) Perlengkapan jalan terdiri atas:  

a perlengkapan jalan yang berkaitan langsung dengan pengguna jalan, dan 

b perlengkapan jalan yang tidak berkaitan langsung dengan pengguna jalan.  

 

Pasal33  

(1) Perlengkapan jalan yang berkaitan langsung dengan .Pengguna jalan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 32 ayat (3) huruf a meliputi:  

a perlengkapan jalan wajib; dan  

b perlengkapan jalan tidak wajib.  

(2) Perlengkapan jalan wajib meliputi:  

a aturan perintah dan larangan yang dinyatakan dengan rambu jalan, marka Jalan 

dan alat pemberi isyarat lalu lintas;  

b petunjuk dan peringatan yang dinyatakan dengan rambu dan tanda-tanda lain; 

dan/ atau c. fasilitas pejalan kaki di jalan yang telah ditentukan.  

(3) Perlengkapan jalan tidak wajib adalah lampu penerangan jalan umum, kecuali 

menjadi wajib pada tempat sebagai berikut:  

a persimpangan;  

b tempat yang banyak pejalan kaki; 

c tempat parkir; dan  

d daerah dengan jarak pandang yang terbatas.  

(4) Tiang penerangan Jalan Umum dipasang di sisi luar badan Jalan dan atau pada 

bagian tengah median jalan.  

(5) Ketentuan teknis perlengkapan jalan yang berkaitan langsung dengan pengguna jalan 

baik wajib maupun tidak wajib berpedoman pada ketentuan teknis yang ditetapkan 

oleh Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintah dibidang lalu lintas dan 

angkutan jalan. 

 

I.11.3 PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA NOMOR 

PM 13 TAHUN 2014 TENTANG RAMBU LALU LINTAS 

Bab II Spesifikasi Teknis Rambu Lalu Lintas 

Bagian Kesatu Umum  

Pasal 3  

Rambu Lalu Lintas berdasarkan jenisnya terdiri atas: 

a. rambu peringatan;  

b. rambu larangan;  

c. rambu perintah; dan  

d. rambu petunjuk 
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Bagian Kedua Rambu Peringatan  

Pasal 7 

(1) Rambu peringatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a digunakan untuk 

memberi peringatan kemungkinan ada bahaya di jalan atau tempat berbahaya pada 

jalan dan menginformasikan tentang sifat bahaya.  

(2) Kemungkinan ada bahaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan suatu 

kondisi atau keadaan yang membutuhkan suatu kewaspadaan dari pengguna jalan.  

(3) Keadaan yang membutuhkan suatu kewaspadaan dari pengguna jalan sebagaimana 

dimaksud pada ayat  

(4) antara lain: a. kondisi prasarana jalan; b. kondisi alam; c. kondisi cuaca; d. kondisi 

lingkungan; atau e. lokasi rawan kecelakaan 

 

 

I.11.4 PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN  NOMOR 111 TAHUN 2015 

TENTANG TATA CARA PENETAPAN BATASAN KECEPATAN  

Pasal 3 

berkendaraan ditetapkan : 

a. paling rendah 60 (enam puluh) kilometer per jam dalam kondisi arus bebas dan paling 

tinggi 100 (seratus) kilometer per jam untuk jalan bebas hambatan 

b. paling tinggi 80 (delapan puluh) kilometer per jam untuk jalan antar kota 

c. paling tinggi 50 (lima puluh) kilometer per jam untuk kawasan perkotaan dan 

d. paling tinggi 30 (tiga puluh) kilometer perjam untuk kawasan pemukiman 

 

 

I.11.5 PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR 55 TAHUN 

2012 TENTANG KENDARAAN 

 

Pasal 158   

(1) Perpanjangan masa berlaku bukti lulus Uji Berkala diberikan setelah memenuhi 

persyaratan:  a. memiliki bukti lulus Uji Berkala sebelumnya; b. memiliki identitas 

pemilik Kendaraan; dan c. lulus Uji Berkala.   

(2) Dalam hal terdapat perubahan kepemilikan, spesifikasi teknis dan/atau wilayah 

operasi Kendaraan, pemilik atau pemilik baru Kendaraan wajib mengajukan 

permohonan perubahan bukti lulus Uji Berkala.  

(3) Bukti lulus Uji Berkala sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diberikan setelah 

memenuhi persyaratan:  a. memiliki bukti lulus Uji Berkala sebelumnya; b. memiliki 

bukti kepemilikan Kendaraan Bermotor; c. keterangan mengenai perubahan 

kepemilikan, spesifikasi teknis Kendaraan Bermotor dan/atau wilayah operasi 

Kendaraan; dan d. lulus Uji Berkala untuk Kendaraan yang mengalami perubahan 

spesifikasi teknisnya.   
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2. ANALISIS 

2.1 Umum 

Analisis dilakukan berdasarkan fakta dan informasi yang berhasil dikumpulkan serta 

mempertimbangkan pernyataan-pernyataan saksi. Selain itu, analisis komprehensif yang 

dilakukan juga memadukan pendekatan asumsi dan perhitungan mekanika yang sesuai 

dengan pokok permasalahan sehingga faktor-faktor yang berkontribusi pada kecelakaan 

ini dapat ditemukan. 

Berdasarkan penelahaan kasus, faktor-faktor terkait kejadian yang dilakukan pendalaman 

adalah sebagai berikut :  

a. Kondisi Fisik Pengemudi Mobil bus sedang 

b. Kestabilan Kendaraan 

c. Crashworthiness Mobil bus sedang 

d. Kondisi Prasarana dan Kelengkapan jalan 

e. Lingkungan. 

 

2.2 Kondisi Fisik Pengemudi Mobil bus sedang 

Dari hasil investigasi diperoleh informasi bahwa pengemudi mengemudikan kendaraan 

mulai pukul 06.00 WIB hingga pukul 15.00 WITA tanpa istirahat dan tanpa ada 

pengemudi pengganti. Dengan demikian, jam kerja pengemudi telah lebih dari 8 jam.  

Berdasarkan Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan Pasal 90 ayat (2) dimana pengemudi dalam satu hari hanya boleh mengendarai 

kendaraan selama 8 jam untuk perjalanan luar kota. oleh karena itu pengemudi seharusnya 

tidak melanjutkan perjalanan pada hari yang sama. Perlu adanya pengawasan dari 

pemerintah mengenai operasional mobil travel/wisata sehingga ada ketegasan mengenai 

pengemudi cadangan untuk perjalanan lebih dari 8 jam. 

 

Secara medis, mengemudikan kendaraan secara terus menerus tanpa waktu istirahat yang 

cukup akan menyebabkan pengemudi mengalami kelelahan. Kondisi kelelahan akan 

diperberat dengan adanya fakta bahwa kondisi tubuh pengemudi dalam keadaan sakit. 

 

Kondisi fisik yang tidak prima (sakit) serta kurang istirahat, akan menyebabkan 

pengemudi mengalami penurunan konsentrasi dan daya motorik tubuh. Akibatnya tidak 

dapat mengambil keputusan dan waktu persepsi reaksi menjadi lebih lambat saat 

menghadapi kondisi kritis. Risiko kecelakaan dapat diminimalisir apabila pengemudi 

tidak memaksakan diri untuk mengemudikan kendaraan dalam keadaan sakit. 

 

2.3 Kestabilan Kendaraan 

Berdasarkan dari keterangan saksi dan hasil investigasi menunjukkan bahwa mobil bus 

sedang terguling saat terjadi kecelakaan. Demikian juga dengan kecelakaan yang 

sebelumnya terjadi di Bojonegoro yaitu tabrakan antara Mobil Bus Isuzu Elf K-1038-HN 

dengan Honda Mobilio S-1121-XY, 6 Maret 2016. Pada kejadian tersebut, Mobil Bus 

Sedang Elf K-1038-HN terbalik sebelum menabrak minibus S-1121-XY. Dari kedua 
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kasus tersebut dapat dilihat bahwa terdapat potensi hazard pada mobil bus sedang yaitu 

kendaraan yang mudah terguling saat dikemudikan. 

 

Berdasarkan hasil kajian rollover Mobil Bus Sedang Isuzu Elf NHR 55 yang dilakukan 

oleh KNKT bekerja sama dengan FTMD ITB (Lampiran), nilai SSF (Static Stability 

Factor) dari Mobil Bus Sedang Isuzu Elf NHR 55 dengan kapasitas penumpang 15 dan 

20 seat adalah 1.05 dan 1.04. Dengan nilai SSF 1.05 dan 1.04, potensi rollover Mobil Bus 

Sedang Isuzu Elf NHR 55 15 seat dan 20 seat adalah 39% dan 40%. Dengan demikian, 

Mobil Bus Sedang Isuzu Elf NHR 55 memiliki potensi rollover yang cukup tinggi. 

 

Mengingat potensi rollover kendaraan bus yang cenderung tinggi, maka perlu dilakukan 

penerapan countermeasure rollover seperti electronic stability control (ESC), penguatan 

struktur, dan tire pressure monitoring system (TPMS). Penggunaan ESC akan menjaga 

pergerakan kendaraan saat bermanuver sehingga pergerakan kendaraan tetap stabil. 

Penguat struktur dibutuhkan untuk mempertahankan survival space ketika kendaraan 

terguling. TPMS digunakan untuk mengontrol tekanan pada tiap-tiap ban kendaraan 

sehingga risiko kendaraan terguling akibat pecah ban dapat dikurangi. 

 

Berdasarkan informasi dari principal Isuzu Motor Limited Jepang, Isuzu N-Series yang 

diproduksi di Jepang tidak digunakan untuk mobil penumpang. Isuzu Motor Limited 

Jepang memberikan kebebasan kepada negara-negara yang mengunakan Isuzu N-Series 

dalam peruntukannya sebagai kendaraan barang atau penumpang. Di Indonesia, IAMI 

sebagai APM Isuzu mengakomodir permintaan dari perusahaan karoseri dan dealer N-

Series untuk peruntukan sebagai mobil penumpang dengan syarat memenuhi aturan terkait 

penelitian rancang bangun.  

  

Permasalahannya, penelitian rancang bangun dan rekayasa Kendaraan Bermotor sebagai 

bagian dari uji tipe sebagaimana tercantum dalam Pasal 123 ayat 1 PP 55 Tahun 2012 

tentang kendaraan hanya meninjau dari sisi desain. Perlu adanya revisi PP 55 Tahun 2012 

mengenai penambahan pasal tentang penelitian rancang bangun dan rekayasa Kendaraan 

Bermotor dari aspek performa kendaraan pasca pemasangan rumah-rumahan (diantaranya 

kestabilan kendaraan). Uji penelitian rancang bangun tidak harus dilakukan secara fisik 

saja melainkan dapat dilakukan dengan uji simulasi.  

 

2.4 Crashworthiness Mobil Bus Sedang 

Berdasarkan temuan di lapangan, mobil bus sedang mengalami deformasi pada bagian 

atas akibat tabrakan dengan truk tronton. Atap mobil bus sedang terdeformasi hingga 

menyentuh bagian tempat duduk penumpang, menyebabkan berkurangnya survival space 

(ruang bertahan hidup).  

Pada saat ini tidak diketahui mengenai crashworthiness mobil bus sedang Isuzu Elf pada 

saat mengalami tabrakan pada kecepatan tertentu. Hal ini disebabkan karena tidak ada 

regulasi yang mengharuskan uji tabrak pada kendaaran komersil termasuk mobil bus 

sedang Isuzu Elf. Karena Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2012 tentang Kendaraan 

Pasal 125 ayat (1) belum mengatur uji tabrak kendaraan. 
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2.5 Kondisi Prasarana dan Kelengkapan jalan. 

a. Infrastruktur Jalan 

Berdasarkan hasil investigasi di lapangan bahwa ruas jalan ini sedikit bergelombang 

dengan penambalan jalan di beberapa titik. Namun menurut standar Ditjen Bina 

Marga KemenPUPERA bahwa kondisi ruas Jalan Cekik - batas kota Negara (km 

95+510 s/d km 122+734) merupakan ruas jalan dengan pelayanan mantap. Hal ini 

dibuktikan dengan dokumen uji dan evaluasi laik fungsi jalan yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Bina Marga pada Tahun 2013. 

Pada ruas jalan ini selalu dilakukan cek kelaikan jalan oleh penilik jalan yang setiap 

hari melaporkan kepada Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional VIII yang 

membawahi Jawa Timur dan Bali. Penilik jalan mengecek kondisi permukaan jalan 

jika ditemukan ada kerusakan kecil, sedang dan besar pada ruas jalan tersebut. 

Selanjutnya hal tersebut dilaporkan ke Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional VIII  

b. Perlengkapan dan Kelengkapan Jalan 

Lampu Penerangan Jalan Umum 

Berdasarkan investigasi di lapangan ditemukan bahwa  LPJU di sekitar lokasi tidak 

berfungsi. Hal ini berkontribusi terhadap kesulitan pengemudi untuk 

mengindentifikasi kondisi medan pada malam hari. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum Nomor : 19/PRT/M/2011 Tentang Persyaratan Teknis Jalan Dan 

Kriteria Perencanaan Teknis Jalan Pasal 33 ayat(3) bahwa pada lokasi dengan jarak 

pandang terbatas wajib untuk dipasang LPJU. 

 

Rambu-rambu lalu lintas 

Ruas Jalan Cekik batas kota Negara merupakan daerah rawan kecelakaan. Sedangkan 

pada jarak 300 meter sebelum dan sesudah lokasi kecelakaan, tidak ditemukan rambu-

rambu lalu lintas. Oleh karena itu, diperlukan adanya pemasangan rambu peringatan 

tambahan untuk meningkatkan kewaspadaan pengguna jalan diantaranya: rambu 

pembatas kecepatan, rambu peringatan daerah rawan kecelakaan, papan tambahan 

untuk menurunkan kecepatan, rambu peringatan hewan melintas, dll. 

Marka Jalan 

Ruas tersebut baru saja di overlay, namun marka jalan belum di cat ulang. Kondisi 

tersebut mengakibatkan pengguna jalan tidak dapat membedakan bahu jalan dan 

badan jalan terutama pada malam hari.   

 

2.6 Lingkungan 

 Status ruas jalan tersebut adalah jalan Nasional Denpasar-Gilimanuk. Topografi jalan 

adalah perbukitan dengan tata guna lahan di kiri kanan jalan merupakan hutan lindung 

Taman Nasional Bali Barat. Terdapat hewan liar yang melintas di ruas jalan tersebut yang 

berisiko menghambat pergerakan arus lalu lintas dan terganggunya konsentrasi 

pengemudi.  
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3. KESIMPULAN 

3.1 Temuan 

1) Masa uji berkala mobil bus berlaku sampai dengan tanggal 02 November 2017 

kejadian pada tanggal 17 Juni 2017.  

2) Berdasarkan Kartu Uji Berkala mobil bus sedang, kapasitas tempat duduk 16 orang 

tidak termasuk pengemudi, saat kejadian membawa penumpang sebanyak 13 orang 

tidak termasuk pengemudi. 

3) Ketebalan telapak roda mobil bus sedang di keempat ban 6-7 mm. 

4) Tekanan udara di keempat ban mobil bus sedang 39-41 Psi. 

5) Ketebalan kampas rem sumbu depan kiri mobil bus sedang tidak rata (1-5 mm). 

6) Permukaan dalam tromol sumbu depan kiri mobil bus sedang sudah aus. 

7) Karet seal silinder rem sumbu depan kiri mobil bus sedang robek. 

8) Lantai mobil bus sedang mengalami korosi. 

9) Sabuk keselamatan di kursi penumpang mobil bus sedang tidak terpasang. 

10) Propeller shaft mobil bus sedang patah. 

11) Kondisi mobil bus sedang pada bagian atap, body samping kanan dan belakang 

mengalami rusak berat, kaca depan dan kaca samping bagian kanan pecah akibat 

terguling dan bergesekan dengan permukaan jalan.  

12) Kondisi pilar penguat dinding (superstructure) mobil bus sedang mengalami korosi 

parah yang menyebabkan pada saat terguling mengakibatkan berkurangnya fungsi 

survival space secara optimal. 

13) Setelah terjadinya kecelakaan, posisi mobil bus sedang berbalik 900 dengan posisi 

body bagian kanan berada di bawah. 

14) Jam kerja pengemudi mobil bus sedang melebihi 8 jam. 

15) Pengemudi mobil bus sedang dalam keadaan sakit 

16) Truk tronton mengangkut semen 35 ton. 

17) Truk tronton mengalami rusak berat pada bagian depan kanan dan samping kanan. 

18) Bagian depan truk tronton terdeformasi yang mengakibatkan dashboard dan batang 

kemudi terdorong. 

19) Tempat kejadian kecelakaan merupakan taman Nasional Bali Barat dan banyak hewan 

liar yang melintas. 

20) Saat kejadian cuaca tidak hujan. 

21) SSF (Static Stability Factor) dari Mobil Bus Sedang Isuzu Elf NHR 55 dengan 

kapasitas penumpang 15 dan 20 seat adalah 1.05 dan 1.04 

22) Potensi rollover Mobil Bus Sedang Isuzu Elf NHR 55 15 seat dan 20 seat adalah 39% 

dan 40%. 

23) Mobil Bus Sedang Isuzu Elf NHR 55 memiliki potensi rollover yang cukup tinggi. 

24) Isuzu N-Series yang diproduksi di Jepang tidak digunakan untuk mobil penumpang. 
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25) Isuzu Motor Limited Jepang memberikan kebebasan kepada negara-negara yang 

mengunakan Isuzu N-Series dalam peruntukannya sebagai kendaraan barang atau 

penumpang. 

26) Penelitian rancang bangun dan rekayasa Kendaraan Bermotor sebagai bagian dari uji 

tipe sebagaimana tercantum dalam Pasal 123 ayat 1 PP 55 Tahun 2012 tentang 

kendaraan hanya meninjau dari sisi desain dan tidak melihat aspek performa seperti 

kestabilan kendaraan. 

 

3.2 Faktor Yang Berkontribusi 

1) Jam kerja pengemudi mobil bus telah melebihi 8 jam dan kondisi pengemudi dalam 

keadaan sakit. 

2) Tidak ada pengemudi pengganti. 

3) Potensi rollover Mobil Bus Sedang Isuzu Elf NHR 55 cukup tinggi.  

4) Korosi pada superstructure mobil bus sedang menyebabkan berkurangnya structural 

integrity bus mengakibatkan survival space menjadi berkurang saat terjadinya 

kecelakaan sehingga menambah fatalitas korban meninggal dunia. 

5) Pada KM 121-122 adalah daerah Taman Nasional Bali Barat yang banyak terdapat 

binatang yang menyeberang jalan. 

6) Lokasi kejadian merupakan daerah rawan kecelakaan dan LPJU di sekitar lokasi tidak 

berfungsi. 

 

3.3 Penyebab terjadinya kecelakaan 

Berdasarkan hasil investigasi dapat disimpulkan bahwa terjadinya kecelakaan disebabkan 

oleh jam kerja pengemudi yang melebihi ketentuan jam kerja serta kondisi pengemudi dalam 

keadaan sakit mengakibatkan pengemudi mengalami kelelahan dan penurunan daya motorik 

tubuh. Akibatnya, ketika mengemudikan di ruas Jalan Cekik batas kota Negara pengemudi 

tidak dapat mengendalikan kendaraan ditambah dengan adanya potensi rollover Mobil Bus 

Sedang Isuzu Elf NHR 55 yang cukup tinggi mengakibatkan kendaraan terguling dan 

tabrakan tidak dapat dihindari. Fatalitas korban terjadi karena adanya korosi pada 

superstructure mobil bus yang mengakibatkan berkurangnya survival space saat terjadi 

benturan dengan truk tronton. 
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4. TINDAK LANJUT PERBAIKAN KESELAMATAN  

1. Balai Besar Pelaksana Jalan Nasional VIII telah melakukan pengecatan ulang marka 

yang terhapus dan peninggian bahu jalan yang sesuai dengan ketinggian badan jalan. 

 
Gambar 21. Perbaikan Marka Jalan Cekik-Batas kota 

Negara (Km.121-122) 

 

2. Komite Nasional Keselamatan Transportasi telah mengadakan rapat dengan 

kemeterian Perhubungan (Direktorat Perhubungan Darat) dan Isuzu Astra Motor 

Indonesia (IAMI)  sebagai Agen Pemegang Merk untuk menjelaskan mengenai hasil 

kajian rollover pada mobil bus sedang type NHR 55. Komite Nasional Keselamatan 

Transportasi mendorong APM untuk meningkatkan static stability factor (SSF) 

mobil bus sedang type NHR 55 menjadi lebih baik. Pihak APM sepakat untuk 

mempertimbangkannya. 

3. Kementerian Perhubungan selaku Regulator dibidang sarana akan 

mempertimbangkan  agar setiap kendaraan yang akan beroperasi di Indonesia harus 

dilakukan test rollover. 

4. Isuzu Astra Motor Indonesia (IAMI) sebagai Agen Pemegang Merk Mobil Bus 

Sedang Isuzu telah memerintahkan kepada bagian product and marketing untuk 

melakukan pembinaan dan pengawasan melekat kepada perusahaan karoseri agar 

lebih memperhatikan aspek keselamatan dalam hal desain rumah-rumah untuk 

mengurangi potensi rollover (terguling). 
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5. REKOMENDASI 

Untuk mencegah terulangnya kecelakaan tersebut disampaikan rekomendasi kepada 

pihak-pihak terkait sebagai berikut: 

a. Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Kementerian Perhubungan 

1. Merevisi Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2012 tentang Kendaraan 

dengan menambahkan pasal mengenai penelitian rancang bangun dan rekayasa 

Kendaraan Bermotor dari aspek performa kendaraan pasca pemasangan rumah-

rumahan diantaranya kestabilan kendaraan. 

2. Meningkatkan pra uji teknis pada pengujian berkala dengan memeriksa secara 

langsung kondisi komponen utama keselamatan kendaraan. Hal ini untuk 

menyempurnakan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 133 Tahun 2015 

tentang Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor pasal 11 ayat (2). 

3. Membuat revisi Kepmenhub Nomor 9 Tahun 2004 tentang Pengujian Type 

Kendaraan Bermotor terkait sistem pengereman termasuk dalam hal masa pakai 

komponen khususnya selang fleksibel rem serta kewajiban tersedianya sistem 

pengereman independen pada masing-masing sumbu roda. 

4. Segera membuat peraturan mengenai pemasangan sabuk keselamatan di setiap 

kursi penumpang mobil bus khususnya antar kota. Hal ini untuk 

menyempurnakan Peraturan Pemerintah Nomor 55 tahun 2012 tentang 

Kendaraan Pasal 46. 

5. Memerintahkan kepada Dinas Perhubungan Provinsi, Kabupaten/Kota untuk 

meningkatkan pelaksanaan pemeriksaan kendaraan bermotor di jalan sesuai 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2012 Tentang Tata 

Cara Pemeriksaan Kendaraan Bermotor Di Jalan Dan Penindakan Pelanggaran 

Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan. 

6. Memerintahkan kepada Kepala Balai Pengelola Transportasi Darat (BPTD) 

untuk melaksanakan pengecatan ulang marka yang sudah hilang dan mengganti 

dengan marka yang memantulkan cahaya sesuai Peraturan Menteri Perhubungan 

Nomor 34 Tahun 2014 tentang Marka Jalan. BPTD agar juga memasang rambu-

rambu peringatan dan kelengkapan jalan lainnya yang memberi informasi 

kepada pengguna jalan sesuai Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 13 Tahun 

2014 tentang Rambu Lalu Lintas agar saat melintasi ruas jalan tersebut lebih 

berhati-hati dan waspada. 

b. Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Perhubungan 

Melakukan kajian kebutuhan rambu-rambu peringatan khususnya rambu batas 

kecepatan max. 60 km/jam, rambu jalan bergelombang, dan penambahan lampu 

penerangan jalan umum sepanjang daerah rawan kecelakaan termasuk di kawasan 

hutan lindung. 
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c. Direktorat Jenderal Bina Marga Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat  

Melaksanakan secara rutin pelapisan ulang permukaan jalan untuk mengurangi jalan 

bergelombang, peninggian bahu jalan agar sama rata dengan bahu jalan pada 

keseluruhan jalan nasional Gilimanuk- Denpasar. 

d. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Melakukan pemangkasan dan perapihan terhadap tumbuhan di sekitar jalan yang 

mengganggu arus dan keselamatan lalu lintas. 

e. Dinas Perhubungan Provinsi Bali 

Berkoordinasi dengan Kepolisian Daerah Bali untuk melakukan peningkatan 

pengawasan dan penertiban terhadap kendaraan angkutan orang. 

f. Isuzu Astra Motor Indonesia (IAMI) 

1. Mengingat potensi rollover mobil bus sedang  yang cenderung tinggi, maka perlu 

dilakukan kajian penerapan countermeasure rollover seperti electronic stability 

control (ESC), penguatan struktur, dan tire pressure monitoring system (TPMS). 

2. Penguatan super structure mobil bus sedang untuk memperkecil intrusi struktur 

pada ruang penumpang pada saat rollover. 

3. Untuk menambah nilai Static Stability Factor (SSF) perlu adanya kajian re-desain 

jumlah ban di roda belakang pada Type NHR 55. 
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6. LAMPIRAN 

Hasil Kajian Rollover Mobil Bus Sedang Isuzu Elf NHR 55 
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